BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Gending Gambirsawit Sembunggilang laras slendro pathet sanga
merupakan bentuk gending inggah kethuk sekawan tetapi di dalam notasi balungan
inggah Gending Gambirsawit Sembunggilang laras slendro pathet sanga hanya
memiliki inggah dengan 3 kenongan. Ki Nartosabdho melengkapi inggah yang
semula terdiri atas 3 kenongan menjadi 4 kenongan dengan menambah notasi
balungan dari Gending Sembunggilang di tempatkan di dalam inggah kenong
pertama sehingga pola kendangan inggah Gending Gambirsawit Sembunggilang
versi Ki Nartosabdho sama dengan gending kethuk sekawan pada umumnya.
Ekspresi Musikal Kendhangan Gending Gambirsawit Sembunggilang versi Ki
Nartosabdho yang berbeda dengan garap Gending Gambirsawit Sembunggilang

laras slendro pathet sanga dengan inggah 3 kenongan.

Jika ditinjau dari Bawa Sekar yang disajikan di dalam Gending
Gambirsawit Sembunggilang laras slendro pathet sanga versi Ki Nartosabdho,
bawa swara tersebut memiliki arti siap untuk menari. Akan tetapi dalam sajian
Gending Gambirsawit Sembunggilang laras slendro pathet sanga yang terdpat
dalam rekaman Fajar Record disajikan dengan konteks uyon-uyon atau karawitan
mandiri. Dalam bawa swara tersebut memang mengandung arti siap untuk menari
dengan tujuan bahwa Gending Gambirsawit Sembunggilang laras slendro pathet
sanga Ki Nartosabdho terinspirasi gending tersebut dengan tarian. Selain Bawa

Swara Ki Nartosabdho menambahkan pola kebar sumedang yang biasa disajikan
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dalam tarian Gambyong Pareanom, sehingga pada bagian bawa swara dan
kendangan kebar jika didengarkan mirip seperti iringan tari Gambyong Pareanom,

walaupun sebenarya hanya disajikan secara mandiri atau uyon-uyon.

Ki Nartosabdho selain mengadopsi kendangan tari, dalam ekspresi musikal
kendangan juga mengembangkan garap sekaran kendangan sesuai dengan

pengalaman dan kemampuan yang dimilikinya.

B. Saran

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan dan jauh
dari kata sempurna. Oleh sebab itu masih terdapat banyak hal yang bisa dikaji
kembali. sehingga sangat diharapkan penelitian-penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan dan menemukan ilmu lain serta dapat melengkapi penelitian

sebelumnya dengan lebih baik.



DAFTAR PUSTAKA

A. Sumber Tertulis

Dewi Maya Saputra, A. (2018). Bentuk Tari Gambyong Sembunggilang Karya
Hadawiyah Endah Utami. Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta.

Dinusatama. (1992). Tabuhan Karawitan Cara Ngayogyakarta Hadiningrat
Kendang (Kendhangsatunggal - Kendhang kalih). Taman Budaya Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Hendarto, S. (2010). Organologi dan Akustika I & II. Lubuk Agung.

Jumalus. (1988). Pengajaran Musik Melalui Pengalaman Musik. Depdiknas.

Krisnasari, B. (2019). Ciblonan. Institut Seni Indonesia Y ogyakarta.

Martopangrawit. (1975). Pengetahuan Karawitan I. ASKI SURAKARTA.

Munandar, U. (1999). Kreativitas dan Keberbakatan. P.T Gramedia Pustaka
Utama.

Nugrahani, F. (2014). Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa (Vol. 1, Issue 1).

Rachmawati, 1. N. (2007). Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif:
Wawancara. In Jurnal Keperawatan Indonesia (Vol. 11, Issue 1).
https://doi.org/10.7454/jki.v11i1.184

Rabharjo, S. J. (2013). Keunikan Garap Kendangan Mudjiono. In Keteg (Vol. 13,
Issue 1).

Riyadi, S. (2013). Estetika Kendhangan Dalam Karawitan Jawa (Vol. 11, Issue 2).

Subuh, M. (2021). Diktat Pengetahuan Karawitan (M. Subuh (ed.)). Institut Seni
Indonesia Yogyakarta.

Sugiarto, A. (1999). Kumpulan Gendhing Jawa Karya Ki Nartosabdho. Proyek
Pengembangan Kesenian Dan Kebudayaan Jawa Tenggah.

Sugimin. (2011). Notasi Kendangan (Sugimin (ed.)). Institut Seni Indonesia
Surakarta.

Sumarsam. (1976). Kendangan Gaya Solo - Kendang Kalih dan Setunggal. ASKI
SURAKARTA.

48



49

Sunyata. (1987). Kendangan Tari Gambyong Pareanom Ditinjau Dari Pola
Penyajianya. Institut Seni Indonesia Yogyakarta

Supanggah, R. (2009). Bothekan Karawitan I1: Garap. Institut Seni Indonesia (ISI)
Surakarta.

Vidiatri, T. (2021). Kajian Garap Ladrang Loro-Loro Topeng Dalam Sajian
Klenengan Versi Keluarga Karawitan Studio R.R.I Surakarta. INSTITUT
SENI INDONESIA YOGYAKARTA.

Widiatmoko, Y. (2020). Garap kendhangan matut adegan klana topeng dalang
klaten. Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta.

B. Sumber Lisan

K.R.T. Suwito Radyo Adinegoro, (63 tahun) pengendang dan seniman Kabupaten
Klaten Jawa Tengah, selain itu juga abdi dalem kraton kasunanan surakarta

K.M.T. Radyo Bremoro (Drs. Trustho, M.Hum.) (64 tahun) pengendang, seniman
Yogyakarta dan juga abdi dalem Pura Pakualaman Yogyakarta

Sri Mulyanto, S.Sn, (49 tahun) Pengendang, seniman karawitan di Kabupaten
Boyolali, JawaTenggah



